BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi
Populasi merupakan seperangkat unit yang menjadi perhatian penelitian
(Butar-Butar, 2007). Populasi yang dj dalam penelitian ini adalah seluruh

perusahaan yang terdéf] ursa Efek Indonesi elama tahun 2012 —

2016. Q.Q‘TASK

3.2.8

etaz sgmpel akan
teknik etode
purpgbiye sampl rJ pel
berda n m ] ’ a1l At S arus
dipenuhy gleh -,...; / STia—yang : eneliti
untuk samp

13.1. it? Pj&galﬁla“m&

Keterangan ‘-\\ 2012 2013 20t 2015 | 2016
Perusahaan yang terdaftar di BEI \A /{9 494 519 520

Laporan tahunan tidak dapat diakses
dari sumber yang digunakan (13) ©) (10) (15) ©)

Laporan tahunan yang dapat diakses 435 460 484 504 511

Perusahaan yang tidak melakukan (325) (420) (428) 427) (430)

restatement
Perusahaan  melakukan restatement (92) (40) (56) (77) (81)
yang tidak masuk pada kriteria karena :

a. Tidak tersedia data keahlian (24) ) ) (17) (16)

keuangan komite audit
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b. Tidak tersedia data (24) () (10) (15) (14)
kepemilikan blockholder

c. Tidak tersedia data (14) 7 7 ®) )
kepemilikan institusional

d. Tidak tersedia data interest (30) 5) (®) 7 (®)
coverage

Sampel penelitian yang melakukan

restatement sesuai kriteria ? 6 14 15 23
Sampel kontrol Perusahaan tidak 9 5 g 15 23
melakukan restatement

Jumlah Sampel 11 22 30 34

Total S 1 5
otal Sampe ‘// \

Sumber : Data Sekynder yang Dio

denga

digunfa

yang &

uraian.

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data
didapatkan dari :

- Website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.1d)
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- Website perusahaan selama periode 2012-2016, untuk mendapatkan data
tentang keahlian komite audit, komisaris independen, kepemilikan asig,

kepemilikan institusional, dan keterjadian restatement.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

eroleh dénfgan cara melihat

thAesthe ip
laporan keuangan perusahadmpada bagian lapopar posisi keuangan, labarugi
komprehensif dan arus kas. Pencarian menggunakan kata kunci seperti; disajikan
kembali, penyajian kembali, penerbitan kembali, restate, dan restatement. Bila
ditemukan kata kunci tersebut, pencarian dilanjutkan dengan membaca laporan

auditor independen atau catatan atas laporan keuangan untuk mengetahui

penyebab perusahaan melakukan penyajian kembali.
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Perusahaan yang melakukan penyajian kembali karena adanya proses merger
dan akuisisi, stocksplits, dan penerapan PSAK baru, tidak dimasukkan sebagai
sampel penelitian karena faktor-faktor tersebut dihasilkan dari aktivitas normal
perusahaan dan tidak mengindikasikan adanya kesalahan dalam pelaporan

keuangan.

Dalam penelitian ini, restatemg skur menggunakan variabel dummy.

penyajian kembali1a

W W

Apabila perusahaan ghelak

kode 1. Sedahgk

makadiberi

3.3.1.

komisaris yang
berasal dari luar perusaha?me aris Independen merupakan dewan
komisaris yang bersifat independen (Ulfa, 2016). IDK diukur dengan

rumus :

jumlah komisaris independen
IDK = S— x 100 %
total komisaris
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3.3.2.2. Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah dewan komisaris dalam
sebuah perusahaan. Ukuran dewan komisaris merupakan bagian dari
mekanisme corporate governance (Jensen dan Meckling, 1976). Dewan

komisaris merupakan mekanisme governance yang penting.Ukuran Dewan

Komisaris merupakan jumlah d€wamkomisaris keseluruhan dalam sebuah

perusahaan.

M KOH

3.3.2.4. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institutional adalah jumlah persentase saham yang
dimiliki oleh institusi atau perusahaan (Winanda, 2009). Rumus yang

digunakan untuk menghitung kepemilikan institutional ini adalah
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persentase jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan dari seluruh modal

saham yang beredar.

Jumlah Saham Institutional
Kep_Inst = X 100094
Jumlah Saham yang Beredar

3.3.2.5. Kepemilikan Blockholder,

kepemilikan saham

N N—_—orwb"

saat @@ aporan eua@n en dan
' nyQ,nge 07498 1tas auds blaga difulg
besar keci\nya—ulesran lgneAAkBan bl' A ang melakukan

audit pada suatu perusaheaimtWida ddn Febrianto), jika perusahaan

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four, maka akan lebih
independen karena lebih dapat bertahan dari tekanan manajer untuk
melaporkan adanya pelanggaran (Watts dalam Kurniasih 2007).

Penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy  dimana

perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four
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yaitu Price Waterhouse, Cooper-PWC, Deloitte Touche Tohmatsu, KPMG,
Ernst & Young —E&Y akan diberi nilai 1, dan apabila tidak diaudit oleh
keempat Kantor Akuntan Publik (KAP) dibawah lisensi KAP The Big
Four akan diberi nilai 0. Kualitas audit dilambangkan dengan AUDIT.
Berikut ini kantor akuntan The Big Four dengan afiliasinya di

Indonesia tahun 2010-2014 :

ApX

Iu lah 54

cbigai berikut :

. yaflg Dimiliki Asing

Kep_Asing =
P- Jumlah Saham yang Beredar

3.3.2. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan / dibuat konstan

sehingga pengaruh variabel independen / variabel bebas terhadap
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variabel dependen / variabel tergantung, tidak dapat dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti.

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah:

1. Leverage

Leverage mengacu pada prosentase penggunaan ekuitasatau

sumber dana dalam penggunaan ekuitas

gan potensial bagi

dilihat dari total aktiva perusahaan, nilai pasar saham, dan
tingkat penjualan menjadi perusahaan besar dan kecil (Suwito
dan Herawati, 2005).

Ukuran Perusahaan = In Total Aset,
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4. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan manajemen perusahaan dalam

memperoleh laba melalui penjualan, aktiva dan modal sendiri

(Harahap, 2006).

Diukur dengan ROA = Laba bersih / Total Aset

3.4.2.1. Uji Hosh

Kelayakan ai engan _ac in Hosmer and
Leweshow’s Goodness of Fit Test Feweshow’s Goodness of Fit Test

menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak

ada perbedaaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).
Jika nilai statistik Hosmer and Leweshow’s Goodness of Fit lebih besar daripada

0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
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memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model diterima karena

sesuai dengan data observasinya (Ghozali, 2013, h. 219).

3.4.2.2. Uji Kelayakan Keseluruhan Model
Ghozali, 2013, h. 218-219 mendefinisikan Likehood L dari model adalah

probabilitas bahwa model yang dihipg an menggambarkan data input. Untuk

atif, L ditransforme

Statistik -2Logl. A&Kada ise tfaeh

independen.

3.4.2.4. Pengujian Signifikan Koefisien Regresi
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk

memprediksi kemungkinan perpindahan KAP oleh perusahaan. Tabel klasifikasi 2
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x 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect) (Ghozali,
2013, h.220).

Regresi yang digunakan adalah analisis Regresi Logistik. Regresi Logistik
(Logit) dipilih karena data dalam penelitian ini berbentuk data nominal dan data

rasio. Variabel dependen berupa data nominal dan variabel independen berupa

dal¢” dapat dllélhlkr!nalaa i@l ependen
*

norma\ite ada Var1
penelitfan 1 at dij ,

Kep Inst
Kep Block = kepemilikan blockholder
Ku Aud = kualitas audit

Kep Asing = kepemilikan asing

LEV = Leverage
IC = Interest coverage
SIZE = ukuran perusahaan
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ROA Profitabilitas

€ = error

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai
probabilitas (sig.) dengan tingkat signifikansi (o).

1. Hp tidak dapat ditolak apabila nilai probabilitas (sig.) > tingkat

¢l pebas berpengarr\,i,te%iap variabel terika
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